10.

11.

12.

13.

DAFTAR PUSTAKA

WHO - World Health Organization. The Role of The Pharmacist in Self-
care and Selfmedication. 1998.

Almasdy D. & Azmi S. Self-Medication Practice with Nonprescription
Medication among University Students: A review of the literature.
Archives Pharmacy Practice. 2011

Supardi, S. dan Notosiswoyo, M. Pengobatan sendiri sakit kepala, batuk,
dan pilek-pada-masyarakat:di! Desa Ciwalen.; Majalah-limu Kefarmasian.
2005;2(3):134-44.

Yusrizal. Gambaran penggunaan obat dalam upaya swamedikasi pada
pengunjung apotek pandan Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan tahun 2014. 2014;4(1):2-5.

United Nations Office on Dugs and Crimes. World Drug Report 2017: Pre-
briefing to the Memeber Stattes. United Nations Publication.
2017;(June):1-35.

Balitbangkes Kementerian Kesehatan RI. Penyajian Pokok-Pokok Hasil
Riset Kesehatan Dasar 2013. 2013. 265 p.

Badan Pusat Statistik. Sistem informasi rujukan statistik. 2016.

Kartajaya et all. Self-medication. Who benefit and who is at loss. 2011.
Sarwano-S.W, Psikologi Remaja. Jakarta; Raja Grafindo-Persada; 2006.
Airlangga MF, Nita Y. Kinerja Apotek dan Harapan Pasien terhadap
Pemberian Informasi Obat pada Pelayanan Swamedikasi di beberapa
Apotek di Surabaya. Vol. 6, Majalah Farmasi Airlangga. 2008. p. 41-6.
Rosmayanti |. Gambaran praktek swamedikasi (self medication) pada
pelajar SMA di Kota Padang. Universitas Andalas; 2015.

Hastuti N. Gambaran Praktek Swamedikasi (Self Medication) Pada
Mahasiswa Universitas Andalas. Universitas Andalas; 2014.

Pratiwi PN, Pristianty L, S Al, Komunitas DF, Farmasi F, Airlangga U.

Pengaruh pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi obat anti-inflamasi



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

non-steroid oral pada etnis thionghoa di Surabaya. Pengaruh Pengetah
Terhadap Perilaku Swamedikasi Obat Anti-Inflamasi Non-Steroid Oral
Pada Etnis Thionghoa Di Surabaya. 2014;1(2):36-40.

Departemen Kesehatan RI. Materi pelatihan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan memilih obat bagi tenaga kesehatan. 2008.

Nur Aini Harahap K& JT. Tingkat Pengetahuan Pasien dan Rasionalitas
Swamedikasi di Tiga Apotek Kota Panyabungan. Departemen Farmakologi
Farmasi, Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara. 2017;3(May):186—
92.

Departemen Kesehatan' RI.- Pedoman Penggunaan Obat Bebas dan Obat
Bebas Terbatas. Jakarta: Departemen Kesehatan RI; 2007.

Galato D, Galafassi L de M, Alano GM, Trauthman SC. Responsible self-
medication: review of the process of pharmaceutical attendance. Brazillian
journal of pharmaceutical sciences. 2009;45(4):625-33.

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja Badan Pengawas
Obat dan Makanan. 2014.

Djunarko I1& H. Swamedikasi yang Baik dan Benar. Yogyakarta: Citra Aji
Parama; 2011.

Menteri Kesehatan RI. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
Jakarta. 2016;

Departemen Kesehatan ‘RI.-Permenkes Rl No. . 917/Menkes Per/x/1993
Tentang Penggolongan Obat. Jakarta: Departemen Kesehatan R1; 1993.
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. Info POM
Pengobatan Sendiri. Edisi Juli2004. 2004;5(6).

Menteri Kesehatan RI. Keputusan menteri kesehatan Nomor:
347/MENKES/SK/VLI1/1990 tentang Obat wajib apotik. 1990;

Menteri  Kesehatan RI. Peraturan menteri  kesehatan  Nomor:
919/MENKES/PER/X/1993 tentang kriteria obat yang dapat diserahkan

tanpa resep.



25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Martin-Aragon S, Worku Y, Eyasu M, Muzeyin K, Shafie M. Prevalence
and determinants of self-medication practice among selected households in
Addis Ababa community. Plos One. 2018;13(3).

Nagarajaiah BH, Kishore MS, Shashi Kumar NS PP. Prevalence and
pattern of self-medication practices among population of three districts of
South Karnataka. National Journal of Physiology Pharmacy and
Pharmacology. 2016;6(4):296.

Lukovic JA, Miletic V, Pekmezovic T, Trajkovic G, Ratkovic N, Aleksic
D, et al. Self-medication practices and risk factors for self-medication
among medical students in Belgrade, Serbia. PLoS:One. 2014;9(12):1-14.
Restiyono A. Analisis Faktor yang Berpengaruh dalam Swamedikasi
Antibiotik pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Kajen Kebupaten
Pekalongan. Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia. 2018;11(1):14.

Sado E, Kassahun E, Bayisa G, Gebre M, Tadesse A, Mosisa B.
Epidemiology of self-medication with modern medicines among health
care professionals in Nekemte town, western Ethiopia. BMC Research
Notes. 2017;10(1):1-5.

Helal RM, Abou-ElWafa HS. Self-Medication in University Students from
the City of Mansoura, Egypt. Journal of Environmental and Public Health.
2017;2017:1-7.

Rahmawati R, Bajorek B V. Self-medication among people living with
hypertension: ‘A review. Family-Practice. 2017;34(2):147-53.

Bennadi D. Self-medication: A current challenge. Journal of Basic Clinical
Pharmacy. 2014;5(1):19.

WHO - World Health Organization. Guidelines for the regulatory
assessment of medicinal products for use in self-medication. Geneva:
WHO; 2000.

Holt GA, Hall EL. The Pros and Cons of Self-Medicating. Journal of
Pharmacy Technology. 2017;2(5):213-8.



35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,
45.

Buke C, Hosgor-Limoncu M, Ermertcan S, Ciceklioglu M, Tuncel M, Kose
T, et al. Irrational use of antibiotics among university students. Journal of
Infection. 2005;51(2):135-9.

Atmoko,W. & Kurniawati I. Swamedikasi: Sebuah respon realistik perilaku
konsumen di masa krisis, Bisnis dan Kewirausahaan. Jakarta; 2009.

World Health Organization. Rational use of medicine. 2010.

Kristina S. Perilaku pengobatan sendiri yang rasional pada masyarakat
Kecamatan Depok dan Cangkringan Kabupaten Sleman. Majalah Farmasi
Indonesia. 2008;19(June):32—40.

Cavaco AM, Sozen-Sahne B, Ulutas-Deniz\ E, Yegenoglu S. Self-
medication and non-prescription drug counseling: Illustrating profession
uncertainty within Turkish pharmacy practice. Research in Social and
Administrative Pharmacy. 2018;14(8):718-26.

Moraes ACF de, Delaporte TRM, Molena-Fernandes CA, Falcdo MC.
Factors associated with medicine use and self medication are different in
adolescents. Clinics. 2011;66(7):1149-55.

Kriyantono R. Teknik Praktis Riseet Komunikasi : Disertai Contoh Praktis
Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi,
Komunikasi Pemasaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group; 2008.
Bambang Irawan AA. Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pada Peserta Jaminan Kesehatan
Nasional Di Wilayah Kerja Puskesmas Payakabung, Kabupaten Ogan llir.
2018;9(November):189-97.

Rahmayanti E. Tingkat Pengetahuan Dan Rasionalitas Swamedikasi Pasien
di Tiga Apotek Kecamatan Medan Sunggal. balita BGM. Universitas
Sumatera Utara; 2017.

Badan Pusat Statistik Kota Padang. Badan Pusat Statistik. Padang; 2018.
Sasmita MAR. Profil Swamedikasi Pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta Periode November-Desember 2017. Universitas
Muhammadiyah Surakarta; 2018.



46.

47.

48.

49.

50.

51.

Widayati A. Swamedikasi di Kalangan Masyarakat Perkotaan di Kota
Yogyakarta. Jurnal Farmasi Klinik Indonesia. 2013;2(4):145-52.
Kementerian Kesehatan RI. Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor:
1332/Menkes/SK/X/2002 tentang perubahan atas peraturan Menteri
Kesehatan Rl Nomor:922/Menkes/Per/X/1993 tentang Ketentuan dan Tata
Cara Pemberian lIzin Apotik. 2002;(23):1-90.

Narwoko J. Dwi SB. Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta:
Prenada Media Group; 2007.

Herdaningsih S, Muhtadi A, Lestari K, Annisa N. Potensi Interaksi Obat-
Obat pada Resep Polifarmasi: Studi Retrospektif'pada Salah Satu Apotek di
Kota Bandung. Indonesian Journal of Clinical Pharmacy. 2016;5(4):288-
92.

Ihsan S, Akib NI. Studi Penggunaan Antibiotik Non Resep di Apotek
Komunitas Kota Kendari. Univ Halu Oleo. 2015;272-84.

Halim SV, Prayitno S AA, Wibowo Y. Profi Swamedikasi Analgesik di
Masyarakat Surabaya, Jawa Timur. Jurnal llmu Kefarmasian Indonesia.
2018;16(1):86.



